BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komunikasi digital telah menjadi pilar utoma dalam interaksi masyarakat
modern dan ferus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Berdasarkan laporan
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet ﬁﬂiﬂnﬁia (AP} tahun 2024, jumilah
pengguna internet di Indanesia nmnﬂplﬂl.iﬁjﬂl_]ma_ atau sekitar 79.5% dari
total populasi nasional {1]. Menurut DataReportal tahun 2025, terdapat sekitar 212
juta pengguna media sosial aktif di Indonesia, stan sctam dengan 50.2% dari
populasi, serta 356 juta koneksi sefuler aktif [2]. Data tersebut memunjukkan bahwa
komunikasi digital menjadi moda interaksi yang paling dominan dalam kehidupan
myﬁhlndnnﬁm.

 Difengah masifnya penggunaan medis digital, ekspreési emosi dalam bentuk
lcl:s"'muﬁ fenomena yang semakin umum dijumpai. Memahami emosi yang
hsm.ﬁﬁmﬁh bukan|ah hal yang mudah karenn cenderung ambigu rimhmfn!
konickstual, berbeda dengan komunikasi tatap muka yang melibatkan intonasi,
gestur, dan ekspresi wajah [3]. Kebutuhan untuk memahami emosi dalam teks
mendorong perkembangan pesat dalam bidang Natwal Lamguage Processing
(VEP). Tekiologi NLP memungkinkan komputer untuk mengenali dan
mmmmmm Meskipun telah banyak berkembang
 Bahs Mmﬂh terzolong. Mﬂnﬂhh dalam penelitian
NLP [4] ﬂklhumyu: akurasi liulnm nnaliss sentimen dan klosifikasi emosi pada
korpus teks berbahasa Indh esia msi bﬂnntml.

Perkembangan teknologl deep fearming menghadirkan solust baru melalui
mode] Transformer, yang melahirkan BERT pada tahun 2018, BERT dirancang
untuk memahami konteks dua arah dalam kalimat, sehinggn menghasilkan
representasi makna vang lebih mendalam. Model ini diadaptasi ke berbagm bahasa,
termasuk Bahasa Indonesia vang dikenal dengan IndoBERT dan dikembangkan
menjadi IndoBERTweet serta IndoRoBERTa. Perelitizn i berfokus pada
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klasifikasi emosi berbasis teks don membandingkan performa model IndoBERT
dan dua turunannya dalam mendeteksi kategon emosi berdasarkan gabungan teori
Paul Ekman dan Robert Plutchik. Melalui perbandingan ini, diharapkan dopat
diperoleh model terbatk dalam akurasi maupun proses komputasi. Hasil penelitian
ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap pengembangan teknologi NLP
Bahasa Indonesia dan menjadi referensi bagi penerapin sistem analisis emosi i
berbagai bidang.

1.2 Rn.mnsnu_-ﬂiﬂhh

I. Apaksh algoritma IndoBERT, IndoBERTweet, dan. IndoRoBERTa
mnjukkmﬁnﬂm_w presisi, dan secall yang baik dalam tugas
Klasifikasi enam emosi pada data teks berbahasa Indonesia?

2. Apakah terdapat perbedaan waktu komputast antam algoritna IndoBERT,
IndoBER Tweet, dan IndoRoBERT4 pada proses Klasifikasi emosi berbasis
teks?

3. Apakah salah satu dari model IndoBERT, IndoBERTweet, dan
IndoRoBERTa yang menunjukkon kinerja  paling unggul secara
Wifdi!imuu dari aspek akuras: dan eﬁﬁmﬁ_—hﬁmpulﬁ;}"

1.3 Batasan Masalah
Untuk memastikan penelitian lerarah dan terfokus poda mjuan yang

MWMWM yang diterspkan:

. Penelitian ini hanya akan membandingkan kinerja dari tiga model bahasa
besar berbasis Transformer spesifik, yuitu IndoBERT, IndoBERTweet, dan
IndoRoBERTa. Model Transformer lainoya seperti BERT dan turunan non-
BERT lainnya tidak akan dimasukan.

2. Data yang digunakan adalah dataser sekunder teks Bahasa Indonesia hasil
crawiling dan Twirrer yang telah dilabeli enam kategori emosi (marah, sedih,
senang. takut, ecinta, dan netral) oleh penyusun yang bersumber dari
repositont GitHub dan tidak dilakukon proses pengumpulan dats tambahan.

3. Penelitian ini berfokus pada aspek komputasional klasifikasi emosi. bukan



pada pengujian atau pengembangan teon psikologi emosi.

4. Proses pelatihan model dilakukakn menggunakan pendekatan transfer
fearning tanpa melakukan pretraining ulang pada korpus khusus. Model
hanyn akan dilakukan konfigurasi standar yang direkomendasikan untuk
tugas klasifikasi teks.

5. Penelitian ini tidak melakukan e]r.ﬂ!mi Fhvperparameter secara ekstensif

seperti Grid Search atau Bayesion Optimization. Parameter pelatihan seperti
learning. rﬂﬁ, Fn.rh.‘:fl: mrlhll Jﬂﬂiﬂ! cpach :s_crl_;l_clapknn berdasarkan
kuaﬁy;mi urnEm yang direkomendasikan datam dokumentasi model
"ﬁm.ifnrmﬂ. : .
6. Jumlah epoch pelatiban dibatasi dan ditentukan berdasarkan analisis grafik
. .fmw' dan validation foss. Berdasarkan hﬂﬂ n mh Dplim:l]
B‘m:lll pada epoch ketign untuk seluruh model, sehhlwﬁk dikakukan
i lanjutan setelah indikasi overfitting muncul.

7. Skema pembagian data vang digunokan terbatas pads metode Holdout

dengan tign variasi proporsi (T0:15:15, 80:10: 10, dan 90:05:08) serta K-
Fold Cross Validation dengan nilai K=5 dan Kﬂﬁp& beherapa model.

Tidak dilakukan variasi nilai K lainnya karena mhﬁm resomce

' munplm mm}m Meskipun terdapat
manﬂsuumlah data antar kelas, dnmhmhmhq;hiap dipertahankan untuk
menjaga karaktermstik dataser sekunder yang digunakan.

9, Evaluasi performa model difokuskan pada metnik klasifikasi multi-kelas

vang melipuli seenraey, precision, recall. macro {1-score, wakiu komputasi

pelatihan, serta analisis confusion matrix. Tidak dilakukan evaluasi
tambahan seperti ROC cuwnve atan AUC karena penelitian berfokus pada
klasifikast multi-kelas.

10. Analisis performa tidak mencakup interpretabilitas model secara mendalam



seperti attention visualizaiion atau analisis feaiure importance. Penelitian
ini berfokus pada perbandingan kinerja kuantitatif antar model.

11. Elemen seperti ironi, sarkasme, dan emotiken yang dapat memengaruhi
interpretasi emosi tidak dianalisis secara terpisah, tetapi diproses sebagai
bagian dan keseluruhan data teks yang dipelajart oleh model.

12, Kompleksitus model dianalisis sécam terbatns pada waktu komputasi
pelatihan. tanpa melakukan analisis mendalam terhadap konsumsi memori
GPL atau optimasi arsifektur.

13. Implementasi model dilakukan dafam bentuk aplikasi sederhana dan hanya

14. Hasil penclitian hanya berfokus pada ‘evaluasi metrik kinerjo (akurasi,
m recall, waktu komputasi, dan macro (T-score), dan comfiision matrix
dar ketiga mode! tersebut, Implementast model ke dalam aplikast sederhana

14 Tujuan Penciitian
Tujuan vang hendak dicapai oleh peneliti dalam kegintan penelitian ini
a@ﬁ_sdﬁagai berikut: .

1. Menganalisis dan membandingkan akurasi serta metrik kinena statistik
\(precision, recall, dan macro fi-scare) dafi model IndoBERT,
IndoBERTweet, dan IndoRoBERTa dalam tugas klasifikasi enam emosi
dasar berbasis teks Bahasa Indonesia,

2. Menganalisis dan membandingkan efisiensi komputasi, yakni waktu
pelatihan antara IndoBERT, IndoBERTweet, dan IndoRoBERTa.

3. Mengidentifikasi dun menentukan model bahasa berbasis Transformer
manakah yang menunjukkan kinerja paling unggul secara komprehensif dan
sefuruh aspek yang diuji (akurasi. kinerja statistik, dan efisiensi komputasi).

1.5 Manfaat Fenelltian

Penelition inl diharapkan dapat memberikan manfaat vang signifikan, baik



dari segi teoritis (akademik) maupun praktis (aplikasi):
. Manfaat Teoritis
I. Pengembangan model bahasa lokal
Penelitian ini berkontribusi pada literatur ilmiah di bidang Natural
Language  Processing  (NLP) Bahasa Indonesia  dengna
menyediakan data perb: inerja dan efisiensi komputesi dari

aplikasi yang |wﬂkh|u3'nm[md-nmn]

dengan mempertimbangkan aspek kecepatan (time efficiency) dan
akurast yang tinggi.

2. Peningkatan Pengnmbilan Keputusan: Hasil klasifikasi emosi yang
lebih akurat dapat membantu berbagai pihak dalam pengambilan
masyarakat tethadap suatu isu atau layanan.
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3. Validasi Kinerja: Memberikan validasi empiris mengenai model
mana yang paling ungpgul dalam menginterpretasikan ambiguitas
enam emosi vang terdapat dalam data teks media sosial berbahasa

Indonesia.

Sistematika Penulisan

Penelitian ini/disusun dakdin format skeipsi-yang terdiri dari lima bab.
Uraian garis besar isi skripsi untuk tiap-trup bab adaluh sebagai berikut:

__: N berisi latar belahng_muﬂﬂtm menjelaskan
fenomena komunikasi teks di era digital dan tantangan NP Bahaso
hﬂwn&. Bab ini juga memuat pennml.m:lhﬂ. Hﬂn.masalah serta
tujuan dan manfaat penelition yang secara keseluruhan menjidi fondasi
wﬂju penelitan . o
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA. berisi tinjauan literatur yang televan
dengan topik penelitian. Perbahasan meliputi dasar-dasar teori Klasi fikasi
Emosi, konsep Natwral Lamguuge Processing (NLP), penjelasan detail
mengnﬂ.m arsitektur Transformer, serta uhmmw miodel

‘bahasa spesifik Bahasa Indonesia {]nﬂuw, HEEHH‘WML dan

IndoRoBERTa). Bab ini juga mencakup penelitian-penelitian terdahulu

BAB 11l METODE PENELITIAN, menjelaskan tshapan yang dilakukan
oleh peneliti dalm melaksanakan penelitian. Ursian mencakup metodologi
penelitian yang dipilih, sumber data yang digmmakan, muofai dar rumusan
masalah, teknik pengumpulan dan prapemrosesan data, rancangan skema
ketipa model, pelatihan, serta metode evalussi metrik kinerja {akurasi,
presisi, recafl, macre f1-score, dim waktu komputasi) untuk menjawab
rumusan masaloh.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, menyajikan inti dari penelitian
yang memaparkan hasil dari seluruh proses eksperimen. Bab ini menvajikan



berdasarkan evaluasi metrik. Pembahasan di bab ini juga mencakup analisis

komparatif mengensi efisiensi, sera interpretasi mendalam untuk
menentukan model yang paling unggul di segala aspek.

BAB v I’H'HJTUF hnmu nngkman mght ‘hasil penelitian secara

nerumuskan kesimpulan yang menjawab setiap poin

memuat saran yang ditujukan bagi
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